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ABSTRACT
g

Tujuan dari penelitian untuk mepentukan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen minyak goreng kelapa sawit di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan rumah tangga. Studi ini dilakukan
pada Agustus 2023. Dengan menggunakan metode deskriptif, sebanyak 40 responden. Sampel
diambil menggunakan metode accidental samplingﬁbservasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi adalah beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.
Jenis aﬁisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis mempengaruhi perilaku
konsumen minyak goreng rumah tangga.
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PENDAHULUAN

Minyak goreng menjadi salah satu dari kebutuhan primer yang kegunaannya sangat vital
dalam memenuhi kebutuhan pangan dalam rumah tangga. Minyak goreng dapat dibuat dari
berbagai jenis-jenis tanaman seperti kelapa sawit, kacang-kacangan, dan bahan baku lainnya.
Fiata-ra&a sebagian besar masyarakat di Indonesia mengkonsumsi minyak goreng nabati yang
dibuat dari kelapa sawit. Minyak goreng yang terbuat dari kelapa sawit dijual dalam dua kategori:
minyak goreng kemasan dan curah yang diberi merek atau label tertentu. Peran minyak goreng

sebagai komoditas perekonomian tidak hanya ditentukan oleh fungsinya dalam menu makanan.




Indikator-indikator penting seperti kualitas gizi, inflasi, dan kualitas produk, tingkat pengangguran

tenaga kerja, serta pemilihan konsumen dalam memilih minyak goreng (Astuty et al., 2018).

Konsumsi berarti jasa dan pembelanjaan oleh rumah tangga. Menurut Suparmoko (2000)
ada faktor tambahan yang mempengaruhi konsumsi, seperti selera, variabel sosial ekonomi,
keuntungan atau kerugian kapitalis, dan tingkat biaya. Pada tahun 2015 menjadi 11,58 liter pada
tahun 2020. Terjadinya peningkatan konsumsi minyak goreng rumah tangga di Indonesia setiap
tahun disebabkan masyarakat Indonesia yang suka dengan makanan yang mengandung minyak
seperti gorengan dan sebagainya.

Kotler (2021) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai rangkaian tindakan yang
dilakukan oleh orang-orang saat, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak setelah
perilaku konsumen, baik fungsi dan konsep yang harus memenuhi kebutuhannya. Oleh karena
itu, perilaku konsumen mencakup bagaimana individual, organisasi, maupun kelompok membuat
keputusan untuk melakukan pembelian sebuah barang dan, bagaimana konsumen bertindak.
Beberapa faktor, termasuk selera konsumen, dan harga barang, akan memengaruhi perilaku
konsumen terhadap barang dan jasa.

Desa Maguwoharjo adalah salah satu desa di Kecamatan Depok dimana desa
Maguwoharjo memiliki luas 15.010 km dengan jumlah penduduk sekitar 25.125 jiwa, dan
Sebagian besar penduduk Desa Maguwoharjo bekerja di bidang pertanian dengan jumlah
pekerja di bidang petani/perkebunan berjumlah sekitar 561 jiwa dan di bidang buruh

tani/perkebunan sekitar 411 jiwa (Maguwoharjo, 2022).

Maka berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi, peneliti akan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen minyak goreng kelapa sawit di Desa
Maguwoharjo melalui judul penelitian “Faktor-FaktE Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Minyak Goreng Kelapa Sawit Rumah Tangga Di Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain penelitian kualitatif yang dikuantitatif. Data yang
dikumpulkan berasal dari catatan lapangan dan deskripsi pendapat responden. Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman adalah lokasi penelitian ini. Lokasi
penelitian dipilih secara sengaja (purposive sampling). Penelitian ini dilakukan pada Agustus

2023. Menurut (Sugiyono, 2016) metode sampel insidental/Accidental Sampling atau




secara kebetulan digunakan untuk pengambilan sampel; jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 40 sampel responden, dan metode pengumpulan data dilakukan melalﬁpembagian
kuisioner dan wawancara. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis dengan Regresi Linier
Berganda menggunakan persamaan Y= a + b'X' + b2X? + b3X3 + b*X* + e dengan Y adalah
variabel terikat dan X adalah variabel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Usia

Table 5.1 Usia konsumen minyak goreng di Desa Maguwoharjo

Berdasarkan Usia

Usia
No (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase %
1 40 - 45 12 30
2 46 - 51 17 42,5
3 52 - 57 11 275
Min 40
Max 57
H%—F{ata 48,55
Total 40 100

Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Pada tabel 5.1 Usia konsumen minyak goreng di Desa Maguwoharjo dapat di
disimpulkan bahwasanya dari 40 responden konsumen minyak goreng usia konsumen yang
paling banyak adalah 46-51 tahun dengan persentase 42,5% diikuti dengan usia 40-45 tahun

dengan persentase 30% dan usia yang paling sedikit berusia 52-57 tahun dengan
persentase 27,5%, dengan usia rata-rata 48,55 tahun.

2. Tingkat pendidikan konsumem minyak goreng di Desa Maguwoharjo

Table 5.2 Tingkat Pendidikan konsumen

Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase %
1 sD 1 25
2 SMP 5 125
3 SMA/SMK 26 65
4 PT 8 20

Total 40 100




Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Pada Tabel 5.2 Pendidikan konsumen minyak goreng di Desa Maguwoharjo dapat
disimpulkan bahwasanya dari 40 orang konsumen minyak goreng yang ada di di Desa
Maguwoharjo paling banyak memiliki tingkat Pendidikan sampai jenjang SMA/SMK dengan
jumlah 26 orang dengan persentase sebesar 65%. Dan yang kedua memiliki tingkat
pendidikan sampai jer'ﬁng perguruan tinggi sebanyak 8 orang dengan persentase 20% diikuti
dengan yang memiliki jenjang pendidikan sampai SMP berjumlah 5 orang dengan persentase
12,5% dan yang paling sedikit sampai jenjang SD yang hanya 1 orang dengan persentase
2,5%

Pekerjaan Responden
Table 5.3 Jenis Pekerjaan Responden

Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase %
1 Ibu Rumah Tangga 19 47,5
Wiraswasta 15 37,5
3 Peke& Swasta 6 15
Total 40 100

Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Pada Tabel 5.3 Data pekerjaan para konsumen minyak goreng dapat disimpulkan
bahwasanya dari 40 konsumen minyak goreng paling banyak memiliki pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga berjumlah 19 orang dengan persentase sebesar 47,5%, diikuti dengan yang
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta berjumlah 15 orang dengan persentase 37,5% dan
jumalah pekerja yang paling rendah adalah sebagai pekerja swasta berjumlah 6 orang
dengan persentase 15%.

Pendapatan Responden
Tabel 5.4 Total Pendapatan Responden

Berdasarkan Pendapatan

No Pendapatan (Rp) Jumilah (Orang) Persentase %
1 1.500.000 -2.000.000 34 85
2 2.000.001 - 2.500.000 5 125
3 2.500.001 - 3.000.000 1 25
Min 1.5000.000
Max 3.000.000
Rata-Rata 1.840.000
Total 40 100

Sumber: Analisis Data Primer (2023)




Pada Tabel 5.4 Data pendapatan konsumen minyak goreng di Desa Maguwoharjo
terdapat perbedaan pendapatan. bahwasanya dari 40 orang konsumen minyak goreng di
Desa Maguwoharjo paling tinggi mempunyai pendapatan sebesar Rp. 1.500.000 - 2.000.000

rjumlah 34 orang dengan persentase 85% diikuti dengan yang mempunyai pendapatan
Rp. 2.000.001-2.500.000 dengan jumlah 5 orang sebanyak 12,5% dan yang mempunyai
pendapatan 2.500.001 - 3.000.000 sebanyak 1 orang dengan persentase 2,5%. Dengan
Rata-rata pendapatan sebesar 1.840.000.

5. Konsumsi Minyak Goreng Berdasarkan / Liter
Table 5.5 Konsumsi Minyak Goreng Berdasarkan / Liter

Berdasarkan konsumsi / Liter

No Jumlah / Liter Jumlah (Orang) Persentase %
1 2.-3 29 72,5
2 4.-5 11 27,5
Min 2
Max 5
Rata-Rata 3,5
1]
Total 40 100

Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Dari Tabel 5.5 diatas dapat dilihat dari 40 responden yang berada di Desa
Maguwoharjo dengan jumlah paling banyak 25 orang menggunakan minyak goreng
sebanyak 3-4 liter dalam setiap bulan dengan persentase 62,5% diikuti dengan 11 orang
dengan jumlah penggunaan minyak goreng setiap bulannya sebanyak 1-2 liter dengan
persentase 27,5% dan penggunaan paling sedikit sebanyak 5-6 liter dengan jumlah 4 orang
dengan persentase 10%, Dengan Rata-Rata penggunaan minyak goreng sebanyak 3,1 liter

setiap bulannya

6. Pengeluaran Responden dalam pembelian minyak goreng
Table 5.6 Total Pengeluaran Responden terhadap minyak goreng

Berdasarkan Pengeluaran

MNo Pengeluaran (Rp) Jumlah (Crang) Persentase %
1 27.000 - 61.000 34 85
2 62.000 - 96.000 6 15
Min 30.000
Max 95.000
Raia-Rata 61.500
Total 40 100

Sumber: Analisis Data Primer (2023)




Dari Tabel 10 diatas dapat diketahui pengeluaran responden dalam pembelian minyak
goreng bahwasanya dari 40 responden dapat diketahui bahwa total pengeluaran Rp.30.000-
51.000 sebanyak 28 %mg dengan persentase 70% diikuti dengan pengeluaran Rp. 52.%-
73.000 berjumlah 8 orang dengan persentase 20% dan pengeluaran Rp. 74.000-95.000
sebanyak 4 orang dengan persentase 10%. Dengan Rata-rata pengeluaran untuk minyak

gorerﬁ;ebesar Rp. 48.350 perbulannya.

7. Hasil Regresi Linier Berganda

Tabel 5.7 Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien T hitung Sig Keterangan
Constant -7,359 -3,254 - -
Budaya (X1) 0,406 2,853 0,007 Signifikan
Sosial (X2) 0,306 2,907 0,006 Signifikan
Pribadi (X3) 0,468 5,034 0,000 Signifikan
Psikologis (X4) 0,377 3,068 0,004 Signifikan
R? 796 - - -
Uji F - - 0,000 -

*Signifikan pada a 5%
Sumber: Analisis Data Primer (2023)
Berdasarkan hasil koefisien di atas dapat dikembangakan den model persamaan
regresi linier berganda. Hasil persamaan regresi linier yang diperoleh sebagai berikut.

Y=a +b'™1 +b2X2 + b® X+ b* X* + e

Y=-7,359 + 0,406X1 + 0,306X2 + 0,468X3 + 0,377X4 + e

Makna constant: Ketika nilai ini semua tetap, variabel independent faktor budaya (X1), faktor
sosial (X2), faktor pribadi (X3), dan faktor psikologis (X4), tetap maka nilai Perilaku
Konsumen.(Y) sebesar -7,359. Makna R?: bahwa Perilaku Konsumen (Y) dipengaruhi oleh
variabel budaya (X1), sosial (X2), pribadi (X3), psikologis (X4) sebesar 0,796% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dari persamaan diatas, pengaruh dari masing-masing variabel bebas (independent)

terhadap variabel dependen secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Faktor budaya (X1)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan fakior sosial terhadap Perilaku konsumen
dalam memilih minyak goreng sawit diperoleh t hitung (2,853) > t tabel (1,6883), Ha
diterima dan Ho ditolak berarti faktor budaya berpagaruh signifikan terhadap Perilaku
Konsumen konsumen. Apabila terdapat perubahan budaya sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan Perilaku Konsumen (Y) sebesar 0,406. Nilai-nilai sosial yang dianggap




sebagai faktor budaya yang tertanam dalam masyarakat yang dapat berpengaruh
terhadap tingkah laku konsumen. (Nasriah, 2016)

2. Faktor sosial (X2) @

Variabel faktor sosial (X2) mempunyai t hitung (2,907) > t tabel (1,6883). Ha
diterima dan Ho ditolak berarti faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Konsumen. Selain itu, nilai signifikansi faktor sosial (X2) adaah (a = 0,006). Perilaku
Emsumen dalam memilih minyak goreng sawit (). Berarti apabila terdapat perubahan
sosial sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Perilaku Konsumen (YY) sebesar 0,306.
Tingkah laku konsumen dalam proses pengambilan keputusan dapat juga dipengaruhi
oleh faktor sosial seperti keluarga, peran, dan kasta (kelas sosial). Hasil penelitian llham
& Hermawati (2018) bahwa kelas sosial mampu mempengaruhi perilaku konsumen
dalam memilih dan menentukan suatu produk. Faktor sosial merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen. Selain itu, faktor sosial seperti teman atau
keluarga dapat mempengaruhi. Semakin besar pengaruh sosial maka semakin besar
Perilaku Konsumen dalam memilih dan memutuskan pembelian (Santoso & Purwanti,
2013)

3. faktor pribadi (X3)

Berdasarkan hasil analisis SPSS pengaruh faktor pribadi terhadap perilaku
konsumen minyak goreng diperoleh t hitung sebesar 5,034 > t tabel (1,6883), Ha diterima
Ho ditolak berarti taktor pribadi berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumen.
Dengan demikian faktor pribadi dapat mempengaruhi Perilaku Konsumen minyak goreng
kelapa sawit. Berarti apabila terdapat perubahan pribadi setﬁsar 1 satuan maka akan
meningkatkan Perilaku Konsumen () sebesar 0,468. Selain faktor sosial, faktor pribadi
juga dapat mempengaruhi Perilaku Konsumen dalam menentukan kebutuhan dan
keinginan seorang konsumen (llham & Hermawati, 2018). Selain itu kepribadian
konsumen dapat berdampak langsung pada pemilihan sebuah barang atau produk.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardana (2011) menyebutkan kepribadian
konsumen dapat mempengaruhi pemilihan produk berdasarkan merek suatu produk.
Konsumen lebih menyayangi sebuah produk berdasarkan kepribadian mereka. Hasil
penelitian Tanjung et al., (2022) menyebutkan secara parsial kepribadian konsumen
secara signifikan mampu mempengaruhi keputusan pembelian produk

4. Faktor psikologi (X4) 2
Variabel psikologis (X4) mempunyai t hitung (3,068) > t tabel (1,6883). Ha diterima
Ho ditolak berarti faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumen.
Pengaruh X4 menunjukkan nilai signifikansi (a = 0,004), yang artinya faktor psikologi (X4)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Konsumen (Y). Berarti apabila




terdapat perubahan psikologis sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Perilaku

konsumen (Y) sebesar 0,377. Menurut keadaaan psikologis Seseorag dalam memilih
dan membeli dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain motivasi, persepsi,
pembelajaran, keyakinan dan sikap. Menurut Santoso & Purwanti (2013) menyebutkan
pada hasil penelitiannya bahwa faktor psikologis dapat mempengaruhi Peﬂaku
Konsumen. Hasil ini selanjutnya dijelaskan bahwa motivasi kebutuhan menjadi faktor

yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam memilih.

KESIMPULAN

?erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa faktor budaya, faktor
sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis secara individual berpengaruh signifikan terhadap

perilaku konsumen minyak goreng kelapa sawit.
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